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BAB IV 

DISKRIPSI SURAT AL-FAJR (89): 27-30 TENTANG 

AL-NAFS AL-MUTHMAINNAH 
 

Para filosof dan teolog sering membahas tentang arti baik dan buruk, serta 

tentang penciptaan kelakuan tersebut, yakni apakah kelakuan itu merupakan hasil 

pilihan atau perbuatan manusia sendiri. Namun secara nyata terlihat dan dapat 

diakui bahwa terdapat manusia yang berkelakuan baik dan juga sebaliknya. Ini 

berarti bahwa manusia memiliki kedua potensi tersebut. Terdapat banyak sekali 

ayat al-Qur’an yang dipahami menguraikan hal hakikat ini, antara lain yang 

terdapat firman Allah SWT: 

 وَهَدَيْنَاهُالنَّجْدَيْنِ
 
Dan kami telah menunjukkan kepadanya (manusia) dua jalan (jalan kebaikan dan 
jalan keburukan).1 
 
Walaupun kedua potensi ini terdapat dalam diri manusia, namun ditemukan 

isyarat-isyarat dalam al-Qur’an bahwa kebajikan lebih dahulu menghiasi diri 

manusia dari pada kejahatan, dan bahwa manusia pada dasarnya cenderung 

kepada kebajikan. Seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT: 

فِقَا يَخْصِفَانِ عَلَيْهِمَا مِنْ وَرَقِ الْجَنَّةِ وَعَصَى آدَمُ فَأَآَلا مِنْهَا فَبَدَتْ لَهُمَا سَوْآتُهُمَا وَطَ
 رَبَّهُ فَغَوَى 

 
Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah dari keduanya aurat-
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.2 
 

                                                            
1Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 101 
2Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya ..., 490. 
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Menguraikan bahwa iblis menggoda Adam sehingga Adam durhaka kepada 

Tuhannya dan menjadikan Adam tersesat. Redaksi ini menunjukkan bahwa 

sebelum digoda oleh iblis, Adam tidak durhaka, dalam arti tidak melakukan 

sesuatu yang buruk, dan bahwa akibat godaan tersebut menjadi sesat. Walaupun 

kemudian Adam bertaubat kepada Tuhannya, sehingga Adam kembali lagi kepada 

kesuciannya. Oleh karena pada bab ini akan dibahas diskripsi Surat al-Fajr (89): 

27-30 yang berkaitan dengan al-Nafs al-Muthmainnah menurut para mufassir.  

 
A. Penafsiran al-Nafs al-Muthmainnah dalam Surat al-Fajr (89): 27-30 Menurut 

Para Mufassir 

 
Pada surat al-Fajr ayat 27, yakni jiwa yang tenang terdapat tujuh penafsiran 

antara lain: 

1.  Jiwa yang mukmin, menurut Ibnu Abbas. 

2. Jiwa yang menjawab atau jawaban, menurut Mujahit. 

3. Jiwa yang percaya pada janji Allah, menurut Qotadah. 

4. Jiwa yang merasa aman dari siksaan Allah. Hal ini sesuai dengan Ubay bin 

Ka’bin “Wahai jiwa yang merasa aman dan tenang.” 

5. Jiwa yang ridha pada Allah, menurut Muqatil. 

6. Menurut sebagian Ashabul Hawatir: “Jiwa yang tenang pada dunia, kembali 

pada Tuhanmu dengan cara meninggalkan dunia.” 
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7. Menurut al-Hasan: “Sesungguhnya Allah saat menghendaki mencabut nyawa 

hambanya yang mukmin maka jiwa sang hamba merasa tenang pada Allah dan 

Allah merasa tenang pada hambanya.3 

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna, kesempurnaan 

inilah yang mengakibatkan manusia menjadi musuh utama bagi setan, karena 

setan menganggap bahwa unsur api (komponen utama penciptaan setan) lebih 

tinggi derajadnya dari pada unsur tanah (unsur utama manusia). Terdapat dua 

potensi sifat dalam jiwa manusia, yaitu sifat baik dan sifat buruk. Keburukan 

inilah yang selalu diincar oleh setan agar manusia terjerumus ke lembah kenistaan 

dan kekufuran, sehingga menjadi teman yang abadi dalam neraka. 

Oleh karena dua potensi tersebut, manusia diberi keleluasaan untuk 

mengembangkan potensi yang dipilihnya. Apabila kebaikan yang dieksploitasi 

oleh jiwa manusia, maka jadilah jiwa manusia itu jiwa yang sempurna atau al-

Nafs al-Muthmainnah, sebaliknya apabila yang dieksploitasi adalah keburukan, 

maka jadilah jiwa tersebut jiwa yang penuh iri, hasut, dengki serta sifat-sifat 

keburukan lainnya (al-Nafs al-Ammarah), bahkan keburukan manusia itu 

melebihi keburukan perangai yang dimiliki oleh setan. 

Maha bijaksana Allah yang membekali manusia bukan hanya dengan akal, 

tetapi juga dengan nafsu. Dengan nafsunya, manusia bisa bertahan hidup dan 

meraih kemajuan.  Seandainya manusia tidak memiliki nafsu makan, tentu akan 

sakit bahkan bisa mati. Seandainya manusia tidak mempunyai dorongan ingin 

kawin, punahlah jenis manusia di muka bumi. Juga seandainya tidak punya 

                                                            
3Abi Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Mawardii Basyri, Nukatu Wal’uyun:Tafsir al-

Mawardiy, juz. 6 (Bairut: Dara Kitab il-Miyah, 450), 272. 
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dorongan rasa ingin tahu, tentu tidak akan mengalami kemajuan khususnya dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) yang sangat berguna bagi 

kesejahteraan hidup mereka. 

Dari kenyataan ini dan yang lainnya, jelaslah bahwa adanya nafsu adalah 

berguna dan dibutuhkan dalam kehidupan manusia, asalkan tidak berlebihan dan 

terkendali. Namun jika tidak demikian, bukan manfaat dan kebaikan yang didapat, 

melainkan kerugian, kerusakan, dan juga kebinasaan yang didapat. Misalnya, 

apabila nafsu makan seseorang tidak terkendali sehingga hanya ingin makan dan 

makan, maka bukan sehat yang didapat melainkan sakit dan kebangkrutan yang  

diderita. Juga apabila nafsu seks tidak terkendali, maka seseorang akan selingkuh 

bahkan memperkosa. Begitu pula ketika seseorang tidak dapat mengendalikan 

dorongan rasa ingin tahunya, bisa saja dibuatnya sesuatu yang tercela, misalnya 

meneliti kesalahan orang dan aib orang lain. Jika ditelusuri penyebab terjadinya 

kejahatan-kejahatan, pelanggaran-pelanggaran, konflik-konflik, atau bencana 

yang menimpa manusia adalah berawal dari dorongan nafsunya yang tak 

terkendali. 

Maka agar manusia mendapat keselamatan dan kebahagiaan baik secara 

individu maupun kolektif, di dunia maupun di akhirat, harus mampu 

mengendalikan nafsu dengan akalnya. Nafsu bisa diibaratkan mesin penggerak  

(motor) sedangkan akal adalah alat pengendalinya (kemudi, pegal gas, dll). 

Apabila mesin mobil berjalan dengan kencang, sementara alat-alat pengendalinya 

tidak berfungsi, tentu mobil tersebut akan menabrak apa saja yang dilaluinya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

60

Begitulah jika akal manusia tidak berfungsi dan dikuasai oleh nafsunya, 

sehingga tindakan dan perilakunya akan merugikan serta membahayakan diri 

sendiri juga orang lain. Derajat kemanusiaan yang dimiliki akan jatuh ke derajat 

kebinatangan, bahkan bisa lebih rendah dan bahaya dari pada binatang buas 

sekalipun. Selanjutnya bagaimana untuk menjinakkan nafsu dan memberdayakan 

akal agar mampu mengendalikan nafsu supaya terhindar dari perilaku merugikan, 

berikut adalah kiat-kiat memberdayakan akal untuk mengendalikan nafsunya 

antara lain: 

1. Manusia harus betul-betul yakin dan percaya akan kemahakuasaan Allah dan 

ketidakberdayaan akan dihadapan-Nya. 

2. Konreksi dari keyakinan tersebut adalah ketundukan kepada Allah dengan 

bertakwa serta pasrah akan takdir-Nya. 

3. Untuk terlaksananya ketakwaan, perlu adanya pengetahuan akan peraturan 

(syari’at) serta tentang perilaku baik dan buruk yang dibenci oleh Allah. 

4. Untuk melaksanakan ketakwaan diperlukan mujahadah disertai Riyadhah 

Ruhiyah. 

5. Membiasakan berdzikir kepada Allah agar terdapat kontrol. 

6. Dan yang terakhir, bahwa sekalipun manusia wajib berusaha dan berikhtiar, 

tetapi harus disadari bahwa usaha dan ikhtiar itu hanya sebuah sarana, 

sedangkan yang menentukan hasilnya adalah Allah yang Maha Kuasa dan 

Maha Mengetahui.4 

                                                            
4Zuhri Zaini, Merajut Tasawuf Dalam Realitas Sosial (Probolinggo: Nj. Publishing, 2011), 

20.  
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Nafs diartikan sebagai jiwa yang selaras secara sempurna dengan kehendak 

Allah SWT, yakni suatu jiwa yang tenang. Dalam ungkapan lain dikatakan bahwa 

seorang jiwa adalah tingkatan tertinggi dalam jiwa, tatkala mencapai ketenangan 

yang sempurna dan kepuasan.  

Apabila seseorang tidak dapat memiliki nafsu muthmainnah (jiwa yang 

tenang) secara sempurna, maka akan tergolong nafsu lawwamah (jiwa yang 

tercela), dengan kata lain berupayalah engkau keluar dari derajat ammarah, 

sehingga mampu mencapai derajat nafs muthmainnah, yakni dengan cara 

melakukan sholat di waktu sahur, minta ampunan dan jangan mempermalukan diri 

dihadapan Allah SWT. Apabila amal nafsu lawwamah terus berlangsung maka 

bisa berakibat baik dan mencapai derajat nafsu muthmainnah (jiwa yang tenang) 

yang memungkinkan di dunia dan akhirat. 

Manusia yang memiliki jiwa yang tenang (al-Nafs al-Muthmainnah) selalu 

menjauh dari tempat-tempat yang hanya layak bagi martabat hewaniyah, seraya 

berupaya meninggi dengan segala potensi-potensi yang dimilikinya, ke arah 

tujuan-tujuan spiritual yang mulia. Dan jiwa yang tenang (al-Nafs al-Muthainnah) 

dengan dzikir dan taat pada Allah damai pada dunianya. Serta jiwa yang 

dikehendaki adalah dzat atau benda yang ada disekitarnya. 

Jiwa yang tenang (al-Nafs al-Muthmainnah) juga dapat di artikan bahwa jiwa 

yang tenang yakin kepada perkara hak maka keraguan tidak mengganggu 

pikirannya, berhenti pada batasan syara’. Jiwa yang dipanggil Allah SWT sebagai 

ahli kasih sayang, dari sebagian cobaan Tuhan, bersama dengan mereka di hari 
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kiamat. Yang telah menyerah penuh dan tawakkal kepada Tuhannya. Telah 

tenang, karena telah mencapai yakin terhadap Tuhan. 

Contoh dari fenomena ini ada dalam perilaku seorang hartawan yang 

senantiasa bersyukur, tidak mengambil sesuatu selain yang menjadi haknya, tidak 

menolak memberikan sesuatu kepada yang berhak menerimanya, senantiasa 

mencurahkan perhatian kepada anak yatim, memberi makan orang miskin, serta 

mengajak orang lain agar mengikutinya dalam segala amalan yang bermanfaat 

baginya dan bagi masyarakat sekitarnya. Namun, apabila seorang itu kebetulan 

miskin, maka senantiasa bersabar, tidak akan menjulurkan tangannya kepada 

sesuatu yang bukan haknya, tidak melakukan perbuatan rendah, tidak 

mengharapkan datangnya bencana atas diri orang lain, tidak melalaikan urusan 

anak yatim, peka terhadap penderitaan orang miskin walaupun mereka tidak 

mampu menolongnya dengan harta benda, paling tidak mereka menolongnya 

dengan ucapan untuk menghiburnya. 

Dengan semua sifat yang seperti itu, seseorang menjadi layak disebut 

memiliki jiwa yang tenang, seseorang senantiasa berserah diri di bawah 

pengayoman Tuhannya dalam segala urusan, bersikap teguh dengan pengetahuan 

tentang Tuhannya, dan tetap berjalan di atas jalan-Nya yang lurus, senantiasa 

dapat mengontrol hawa nafsunya dan tidak diombang-ambing oleh berbagai 

keinginan dirinya. Dengan itu semua, mereka berhak untuk disebut dengan 

sebutan “jiwa yang tenang” (nafs muthmainnah). 

Jiwa yang selalu ingat akan Tuhannya. Jiwa yang seperti inilah yang harus 

dikembangkan oleh seluruh manusia, karena merupakan sebuah kewajiban dari 
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Tuhannya. Manusia yang konsisten menerapkan potensi kebaikan (al-Nafs al-

Muthmainnah) adalah manusia yang memenuhi seruan Tuhannya, sehingga 

manusia yang seperti ini layak disebut manusia yang sempurna (insanul kamil) 

atau dengan sebutan “jiwa yang tenang” (al-Nafs al-Muthmainnah) yakni di 

antaranya: 

1. Jiwa yang tenang   

 يَا أَيَّتُهَا النَّفْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ
Hai jiwa yang tenang.5 
 
Menceritakan kondisi orang yang merasa tenang dengan dzikir dan taat 

pada Allah setelah menceritakan orang yang merasa tenang dan damai pada 

dunianya, pada ayat sebelumnya disebutkan bahwasannya Allah SWT 

menghendaki firman yakni jiwa yang tenang yang dikehendaki adalah dzat 

atau benda seperti halnya Allah berbicara pada Musa atau melalui perantara 

malaikat. Firman Allah SWT: “Wahai jiwa yang tenang” terjadi setelah 

perhitungan (hisab) amal seseorang. Lihatlah perbedaan antara seseorang dan 

jiwa yang tenang ini. Seseorang telah mengatakan “Seandainya saya bisa 

mengulangi hidupku” dan jiwa yang tenang Allah berfirman kepadanya: “Hai 

jiwa yang tenang” sepertinya firman menjelaskan perbedaan yang maksimal. 

Jiwa menurut riwayat menggunakan makna “benda” dan berkenaan dengan 

sifat tenang dengan potensi akalnya akan naik di tempat “sabab musabab” 

sampai pada batas tempat yang terang mempengaruhi dzat (Allah), maka 

nafsu akan terombang-ambing dan gelisah sebelum mengenal-Nya. 

                                                            
5Depag RI, Alqur’an dan Terjemahannya ..., 1059. 
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Jiwa yang dikehendaki adalah dzat atau benda yang ada disekitarnya. Dan 

balasannya serta apa yang telah disiapkan untuk hamba-Nya di surga. Jiwa 

yang dipanggil Allah SWT sebagai ahli kasih sayang, dari sebagian cobaan 

Tuhan, bersama dengan mereka di hari kiamat, dekat akan kemenangan, 

mereka yang takut akan terburu-buru kepada kapal tersebut di samudera ini. 

Kemudian membawa mereka dengan kemuliaan Allah dengan anugrah-Nya 

dan kebaikan-Nya, kemudian mereka bertahan dari keburukan hari ini, dan 

mengharap kebahagian. 

Jiwa yang tenang yakin kepada perkara hak maka keraguan tidak 

mengganggu pikirannya, terhenti pada batasan syara’, syahwat tidak 

membuatnya terguncang dan nafsu seks tidak membuatnya labil. 

Yang telah menyerah penuh dan tawakkal kepada Tuhannya. Telah 

tenang, karena telah mencapai yakin terhadap Tuhan. 

2. Kembali kepada Allah 

 ارْجِعِي إِلَى رَبِّكِ رَاضِيَةً مَرْضِيَّةً
 

Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rela lagi diridha’i.6 
 

Al-Nafs al-Muthmainnah adalah jiwa yang diridha’i yang akan 

dikumpulkan secara khusus di padang mahsyar dan Allah akan memulyakan 

mereka serta mengangkat derajatnya. Mereka kembali ke tempat kemulyaan 

yang bersanding dengan Tuhanmu bukan dzatnya tapi jiwanya, dan relakanlah 

segala amal perbuatan setelah hidup di dunia, dan engkau telah memperoleh 

keridha’an  dari-Nya. Engkau tidak tamak  pada kenyataan dan tidak kecil hati 

serta mengeluh ketika tertimpa musibah atau kefakiran. Dan tidak melanggar 
                                                            

6Ibid., 1059. 
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ketentuan-ketentuan syari’at dalam mengambil hak-hakmu dan di dalam 

menunaikan kewajiban. 

Jiwanya itu pun selalu diridhai mardhiyah sebab semua orang yang 

berhubungan dengannya di dunia, meridhainya karena kebaikan perilakunya. 

Sementara Allah SWT, meridha’inya pula karena kebaikan amalannya. Maka 

Allah pun memanggilnya dengan sebutan indah yakni “Yaa ayyatuhannafsul 

muthma’innah” (Wahai jiwa yang tenang). 

3. Masuk ke dalam hamba-hamba Allah 

 فَادْخُلِي فِي عِبَادِي
 
Maka masuklah ke dalam  hamba-hamba-Ku.7 

 
Di padang mahsyar semua orang akan menunggu perhitungan amal baik-

buruknya, tidak jarang mereka menunggu dengan cemas dan hati gundah, 

Namun mereka akan dikejutkan oleh datangnya seruan Allah ini, yang 

memanggil hamba-hamba-Nya yang baik-baik dengan nada lembut itu, 

Masuklah engkau ke dalam golongan hamba-hambaku yang shahih dan 

mukmin. 

Perumpamaan jiwa-jiwa yang bersih (suci) bagaikan cermin yang saling 

berhadapan, dimana yang satu memancarkan sinar kepada yang lainnya, 

seolah-olah mereka berasal dari satu tempat peredaran yang sama tatkala 

hidup di dunia dan mereka menghias diri dengan ma’rifat dan ilmu 

pengetahuan. 

4. Masuk ke dalam surga Allah 

                                                            
7Ibid., 1059. 
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 وَادْخُلِي جَنَّتِي
Dan masuklah ke dalam surga-Ku.8 

 
Manusia yang layak disebut hamba Allah SWT, adalah pribadi yang 

dimuliakan. Khusus bagi kaum mukmin ketika kematian dan ketika 

dibangkitkan dari kuburnya. Pada hari kiamat dilakukan dengan cara yang 

menyenangkan. Wahai jiwa yang tenang bersenang-senanglah di dalamnya, 

nikmatilah segala apa yang belum pernah terlihat oleh mata, belum pernah 

terdengar oleh telinga dan belum tergambarkan dalam hati manusia. “Wahai 

jiwa yang tenang,” yang ridha’ dan diridha’i, masuklah ke dalam surga 

beserta kaum muttaqin, yaitu golongan para Nabi, Syuhada dan Shalihin. 

Disinilah akan terlepas, menerima cucuran nikmat yang tiadakan putus-putus 

daripada Tuhan; nikmat yang belum pernah mata melihatnya, belum pernah 

terdengar oleh telinga, dan belum pernah tersirat dalam hati manusia. 

Dari berbagai penafsiran yang disebutkan di atas, mengenai jiwa yang tenang 

(al-Nafs al-Muthmainnah) dalam surat al-Fajr (89): 27-30, berdasarkan berbagai 

pendapat para mufassir yang enam pada bab tiga tersebut dapat di simpulkan 

bahwa terdapat perbedaan penafsiran pada ayat surat al-Fajr ayat 27. Menurut 

pendapat Syaikh Muhammad Abduh, dalam Tafsir al-Qur’an al-Karim, Mahmud 

al-Alusi Baghdadi dalam Tafsir Ruhul Ma’ani, Abi Fida’ Isma’il bin Katsir dalam 

Tafsir al-Qur’an al-Adhim, itu berkaitan dengan hal dunia atau bersifat duniawi.  

Sedangkan menurut pendapat Abdul Karim al-Khatib dalam Tafsir al-Qura’ni 

Lil-Qur’an, Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir al-Maraghi, Abdul Malik 

                                                            
8Ibid., 1059. 
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Karim Amarullah (Hamka) dalam Tafsir al-Azhar, itu berkaitan tentang 

perhitungan (hisap) amal seseorang (hari kiamat). 

 




